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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi masalah tersendiri

bagi para penyelenggara pendidikan, karena terdapat banyak faktor baik internal

maupun eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi belajar

yang tinggi berkorelasi dengan hasil belajar siswa yang baik seperti prestasi yang

tinggi, aktif di kelas dan lainnya, sehingga berbagai upaya dilakukan untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Jika motivasi belajar siswa dapat

ditingkatkan, maka diharapkan prestasi belajar siswa juga akan meningkat.

Melalui visi misi sekolah maka hal itu bisa di usahakan, adapun yang menjadi visi

misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ciparay antara lain :

1. Visi : Menjadikan MAN Ciparay sebagai salah satu lembaga yang

disenangi dan dicintai masyarakat.

2. Misi : Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu

lulusan baik secara keilmuan, maupun secara moral dan

sosial sehingga mampu menyiapkan dan mengembangkan

sumberdaya insani yang unggul dibidang Iptek dan Imtaq.

Menurut Wakil Kepala Madrasah (Wakamad) Bidang Akademik Drs,

Dedih suryadi beliau mengatakan, untuk mencapai visi misi MAN Ciparay salah

satu targetnya adalah, siswa harus lulus 100% Ujian Nasional dan Ujian Madrasah
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dengan nilai rata-rata tiap mata pelajaran UN/UM di atas 7,0 dan salah satunya

adalah materi bahasa inggris. Pelajaran ini menjadi penting, karena bahasa inggris

adalah bahasa yang dijadikan bahasa formal untuk interaksi antar bangsa didunia

serta mengingat sumber ilmu pengetahuan pun banyak yang menggunakan

literatur bahasa inggris, karenanya dengan memahami dan menguasai materi

bahasa inggris, siswa diharapkan bisa mengembangkan pengetahuan yang dimiliki

untuk kepentingannya dimasa yang akan datang, baik yang bergelut di bidang

teknologi, budaya, pendidikan ataupun wisata serta lainnya.

Setelah dilakukan wawancara dan memberikan questionare sebagai studi

pendahuluan terhadap siswa kelas XII, mereka mengatakan ketika mengikuti

pelajaran di kelas lebih memilih melakukan aktivitas sendiri (SMS-an, ngobrol,

bercanda, dan lainya) ketika guru menerangkan, nyontek ketika ujian, tidak aktif

bertanya atau berdiskusi dikelas, bahkan mereka lebih memilih bolos, seperti

nongkrong di kafe, main Play Station ataupun memilih tiduran di Unit Kesehatan

Siswa (UKS) padahal mereka tidak sakit. Hal ini dilakukan bukan karena siswa

mempunyai masalah dengan cara mengajar guru, tetapi mereka menganggap

materi bahasa inggris di sekolah tidak terlalu penting bila dibandingkan dengan

materi agama seperti fikih, aqidah, hadits dan lainnya.

Selain itu juga mereka mengatakan, setelah pulang sekolah hanya

melewatkan hari dengan bermain seperti main game dan lainnya. Tugas-tugas

bahasa inggris yang diberikan tidak segera dikerjakan, mereka mengerjakannya

ketika telah memasuki batas waktu pengumpulan tugas dan hanya belajar pada

waktu menghadapi ujian saja, semua ini tentunya berdampak pada prestasi mata
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pelajaran inggris mereka dikelas, dibuktikan dengan nilai bahasa inggris mereka

di raport yang menunjukan angka rata-rata dibawah enam.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka beberapa guru dan alumni MAN

Ciparay serta masukan dari sebagian siswa, maka pada tahun 2006 tepatnya bulan

september, dibentuklah kegiatan ekstra kurikuler ESB (english smart behaviour),

yakni salah satu kegiatan ekstrakuler yang fokus pada pengembangan kemampuan

siswa terhadap mata pelajaran bahasa inggris, sebagai pendukung dari kurikulum

sekolah yang sudah ada yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendikan (KTSP).

Ekstrakurikuler ESB berusaha memunculkan motivasi belajar siswa,

khususnya pada mata pelajaran bahasa inggris dengan harapan bisa mengugah

partisipasi siswa agar terlibat lebih aktif dalam pelajaran bahasa inggris. Kegiatan

ESB sendiri diselenggarakan dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah,

diantaranya;

1. Memberikan tambahan materi pelajaran bahasa inggris yang berhubungan

dengan aplikasi dan sering muncul di UAN ataupun SPMB serta

memprioritaskan pemberian materi tanpa banyak memberikan tugas

dirumah.

2. Mengadakan perlombaan–perlombaan yang bisa mengembangkan potensi

yang ada dalam diri siswa, seperti perlomban musik akustik, pidato, puisi,

karya tulis berbahasa inggris di lingkungan sekolah.

3. Diskusi-diskusi tentang kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami bahasa

inggris serta solusinya.

4. Siswa diwajibkan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa inggris
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dilingkungan sekretariat dan bagi mereka yang melanggarnya akan

dikenakan sanksi berupa bayar denda sejumlah uang yang telah di

tentukan berdasarkan kesepakatan pengurus dan anggota sebelumnya,

5. Siswa dianjurkan observasi dan melakukan percakapan langsung dengan

orang asing yang ada di lingkungannya ataupun ketika melakukan wisata

pada saat liburan sekolah, dengan tujuan untuk melatih kemampuan

bahasa inggris siswa, khususnya dalam melakukan Conversation.

Kegiatan ekstrakrikuler ESB dilingkungan MAN Ciparay dimaksudkan

pula untuk mendorong para anggotanya dalam berkompetisi mencapai prestasi

akademik, khususnya pada mata pelajaran bahasa inggris serta dalam

perkembangannya berusaha merubah cara pandang siswa terhadap materi bahasa

inggris, seperti memberikan pengarahan tentang prospek bahasa inggris dimasa

depan, dengan harapan agar para anggotanya tertarik sehingga berusaha untuk

menguasai materi bahasa inggris baik dikelas maupun di luar kelas serta

memunculkan skill para siswa yang sudah didapatkan sebelumnya dikelas.

Menurut salah seorang guru bahasa inggris sekaligus pembina ekstra

kurikuler ESB, Drs. Dedih Suryadi bahwa siswanya yang mendapatkan kegiatan

ekstrakukrikuler ESB terlihat lebih aktif dan berprestasi di kelas bahasa inggris

dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapatkan kegiatan ekstrakukrikuler

ESB.

Berdasarkan fenomena diatas maka, peneliti merasa tertarik untuk

mengetahui adakah pengaruh ekstrakurikuler ESB tehadap motivasi belajar siswa

MAN Ciparay Kabupaten Bandung pada mata pelajaran bahasa inggris.
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B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini

1. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler ESB terhadap motivasi

belajar bahasa ingris siswa kelas XII MAN Ciparay tahun ajaran

2008/2009.

2. Adakah perbedaan motivasi belajar bahasa inggris antara siswa yang

yang mendapatkan kegiatan ekstrakurikuler ESB dengan siswa yang

tidak mendapatkan kegiatan ekstrakurikuler ESB.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

1. Maksud dari penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan motivasi

belajar bahasa inggris antara siswa kelas XII MAN Ciparay yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ESB dan yang tidak mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler ESB.

2. Tujuannya adalah untuk memperoleh data dan informasi di lapangan,

tentang pengaruh ekstrakurikuler ESB terhadap motivasi belajar

bahasa inggris siswa Kelas XII MAN Ciparay.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan

sumbangsih untuk kemajuan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang psikologi.

Sedangkan kegunaan praktisnya adalah diharapkan dapat berguna dan
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memberikan masukan untuk penyelenggara pendidikan, khususnya Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) Ciparay Kabupaten Bandung, dalam melaksanakan

Kegiatan Ekstra kurikuler ESB dilingkungan sekolahnya.
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